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Abstrak – Service adalah suatu kegiatan tindakan jasa yang diperuntukan untuk mencapai kepuasan
pelanggan. Tujuan penelitian adalah untuk membuat sistem yang dapat memproses dan mengatur data
alat berat berbasis java, menyimpan data pada database MySQL dan menyajikan laporan yang memuat
informasi service pada alat berat. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam membuat aplikasi ini
adalah Research and Development (R&D) karena metode ini dinilai lebih efektif meninjau produk yang
dibuat masih bisa untuk dikembangkan seiring dengan proses bisnis yang sedang perusahaan jalankan.
Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data,
diantaranya : studi lapangan dan metode kepustakaan. Hasil dari pengembangan sistem adalah dapat
membantu karyawan perusahaan dalam hal melakukan penginputan data secara terstruktur, memproses
data service, dan membuat laporan masing-masing data sehingga dapat menunjang produktifitas
perusahaan.
Kata kunci: Java, Netbeans, Alat Berat, Aplikasi, Management
Abstract – Service is a service action activity intended to achieve customer satisfaction. The purpose of
the research is to create a system that can process and manage java-based heavy equipment data, store
data in a MySQL database and present reports containing service information on heavy equipment. The
research method used by the author in making this application is Research and Development (R&D)
because this method is considered more effective in reviewing the products made that can still be
developed along with the business processes that the company is running. In the process of collecting
data the author uses several data collection methods, including: field studies and library methods. The
result of system development is that it can help company employees in terms of inputting structured data,
processing data services, and making reports for each data so that it can support company productivity.
Keywords : Java, Netbeans, Heavy Equipment, Application, Management
1.a Latar Belakang
Perkembangan teknologi sistem informasi
yang sangat pesat di Indonesia membuat
beberapa perusahaan ikut bergerak mengikuti
perkembangan yang sudah ada, terutama
perusahaan-perusahaan swasta yang sebelumnya
tidak mengenal atau belum menggunakan
teknologi informasi seperti web dan lainnya. Pada
beberapa sektor perusahaan masih merasa
nyaman dengan hanya menggunakan Microsoft
Excel dalam pencatatan transaksi dan data.
Namun seiring dengan berkembangannya
perusahaan pasti perlahan akan beralih
menggunakan sistem database yang lebih
dinamis dan responsif terhadap perkembangan
dan trend pasar.
Hal ini terjadi pada PT Hexindo
Adiperkasa, Tbk dimana pada beberapa
departmen masih menggunakan Microsoft Excel
sebagai tempat mengolah data yang ada sehingga
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam
proses penginputan data. Sebagai perusahaan
yang berorentasi pada kepuasaan pelanggan,
perusahaan ini memiliki sebuah sistem yang
masih diolah manual untuk menyiapkan data
jadwal service alat berat yang jatuh tempo pada
bulan berjalan, dalam prosesnya yang masih
manual terkadang ada saja kesalahan dalam
proses penginputan data sehingga menghasilkan
data yang tidak akurat dengan aktualnya seperti
serial number yang salah dan nama pelanggan
yang tidak sesuai.
Dengan tidak akuratnya data akan berimbas
dalam proses – proses berikutnya, termasuk
proses pembuatan laporan, baik laporan untuk
internal maupun pelanggan. Tidak akuratnya data
dapat dihindari dengan adanya sistem yang
terintegrasi dengan database sehingga
kemungkinan kesalahan dalam pembuatan
laporan dapat diminimalisir.
Dari permasalahan yang ada demi
meningkatkan efisiensi waktu, produktifitas kerja
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dan juga mengikuti perkembangan teknologi.
Penulis berinisiatif membuat sebuah aplikasi yang
dapat mempermudah pekerjaan yaitu
“Perancangan Aplikasi Management Service Alat
Berat Pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk Berbasis
Java Netbeans”.
1.b Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan tersebut, maka identifikasi masalah
yang muncul dalam penulisan ini yaitu :
1. Belum adanya sistem management service
yang digunakan untuk pencatatan data dan
perekapan hasil service karena selama ini
sebagian besar masih menggunakan
Microsoft Excel.
2. Data yang belum terintegrasi dalam database
menyebabkan sulitnya mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan.
3. Pengolahan data yang hanya menggunakan
Microsoft Excel dapat menyebabkan
terjadinya kesalahan data dalam pembuatan
laporan dan informasi yang dihasilkan dari
laporan tersebut menjadi kurang akurat




tersebut, banyak permasalahan yang harus dikaji.
Mengingat keterbatasan penulis, maka penulis
membatasi permasalahan sebagai berikut :
1. Sistem yang akan dibuat yaitu sistem yang
berhubungan dengan pengolahan data
management service alat berat berbasis Java
Netbeans.
2. Aplikasi ini hanya digunakan oleh internal
perusahaan untuk melakukan pencatatan
dan pendataan service yang dilakukan yang
berhubungan dengan alat berat.
3. Bahasa pemrogramman yang akan
digunakan untuk membuat aplikasi ini adalah
java.
1.d Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana membuat aplikasi management
service alat berat berbasis Java Netbeans ?
2. Bagaimana cara meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam melakukan proses
pencatatan, perekapan serta pengolahan
data terkait data alat berat, data service dan
sparepart yang digunakan ?
3. Bagaimana cara membuat laporan yang




Perancangan adalah suatu kegiatan yang
memiliki tujuan untuk mendesign sistem baru yang
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi perusahaan yang diperoleh dari




menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan,
pekerjaan kedalam suatu sarana atau media yang
dapat digunakan untuk diterapkan menjadi sebuah
bentuk yang baru(Fauzi Siregar et al., 2018)
2.3 Management
Manajemen itu bekerja dengan orang-
orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan
pelaksanaan fungsi perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia atau kepegawaian (staffing),
pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan
pengawasan (controlling)(Afandi, 2018)
2.4 Service
Service atau Pelayanan diartikan sebagai
aktivitas yang diberikan untuk membantu,
menyiapkan dan mengurus baik itu berupa barang
atau jasa dari satu pihak ke pihak
lain.(Hardiyansah, 2011) Sehingga
pelayanan (service) dapat disimpulkan sebagai
kegiatan yang dilakukan melalui hubungan antara
penerima dan pemberi pelayanan yang
menggunakan peralatan berupa organisasi atau
lembaga perusahaan.
2.5 Alat Berat
Alat berat excavator adalah unit alat berat
yang biasa digunakan dalam industri konstruksi,
pertanian dan perhutanan, mempunyai dua belalai
yang terdiri dari dua tungkai; yang terdekat
dengan body disebut boom dan yang mempunyai
bucket disebut dipper dan bisa berputar arah 360
derajat(Saputra & Riyadi, 2019)
3. Metode Penelitian
Pada metode penelitian kali ini penulis
menggunakan metode Research and
Development dikarenakan metode ini dinilai lebih
efektif meninjau produk yang dibuat masih bisa
untuk dikembangkan seiring dengan proses bisnis
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yang sedang berjalan. Begitu pula apabila masih
ada kesalahan ataupun revisi dari proses bisnis
internal perusahaan.
Penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) adalah sebuah
strategi atau metode penelitian yang cukup handal
dalam memperbaiki praktik berbagai bidang.
Dalam bidang pendidikan dan kurikulum,
penyediaan dana untuk penelitian dan
pengembangan masih dibawah 1%. Oleh karena
itu, kemajuan di bidang pendidikan seringkali
tertinggal jauh dibandingkan bidang
industri(Sugiyono, 2015)
Gambar 1 Metode Penelitian R&D
Sumber : Sugiyono.2015
3.1 Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya
potensi atau masalah. Potensi adalah segala
sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki
nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan yang
diharapkan dengan yang terjadi. Potensi dan
masalah yang dikemukakan dalam penelitian
harus ditunjukan dengan data empirik.
3.2 Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah dapat
ditunjukkan secara faktual dan uptodate, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut
3.3 Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian
R&D bermacam-macam. Hasil akhir dari kegiatan
ini adalah berupa desain baru, yang lengkap
dengan spesifikasinya. Desain produk harus
diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga
dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai
dan membuatnya. Dalam bidang teknik, desain
produk harus dilengkapi dengan penjelasan
mengenai bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat setiap komponen ada produk tersebut,
serta prosedur kerja. Dalam produk berupa sistem
perlu djelaskan mekanisme penggunaan sistem
tersebut, cara kerja, serta kelebihan dan
kekurangannya
3.4 Validasi Desain
Tahap ini merupakan proses kegiatan
untuk menilai apakah rancangan produk, dalam
hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih
efektif dari sistem kerja lama atau tidak. Dikatakan
secara rasional, karena validasi ini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum
merupakan fakta lapangan. Validasi produk dapat
menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yang dirancang tersebut
3.5 Revisi Desain
Setelah melakukan validasi desain maka
akan dapat diketahui kelemahan dari produk yang
dibuat. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba
untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain
oleh peneliti.
3.6 Uji Coba Produk
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi apakah sistem yang baru
tersebut lebih efektif dibandingkan sistem yang
lama. Untuk itu pengujian dapat dilakukan dengan
eksperimen, yaitu membandingkan efektivitas
sistem yang baru dengan yang lama.
3.7 Revisi Produk
Setelah melakukan langkah ujicoba
produk apabila didapatkan hasil sistem lama lebih
baik daripada sistem yang baru maka perlu
dilakukan perbaikan atau revisi dari produk agar
mendapatkan hasil dari sistem baru yang lebih
baik.
3.8 Uji Coba Pemakaian
Setelah pengujian terhadap produk hasil,
dan mungkin ada revisi sedikit, maka selanjutnya
produk yang berupa sistem baru tersebut
diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang
luas. Dalam operasinya sistem baru tersebut,
tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan
yang muncul guna untuk perbaikan selanjutnya
3.9 Revisi Produk
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam
pemakaian kondisi nyata terhadap kekurangan
dan kelemahan. Dalam ujicoba pemakaian,
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sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi
bagaimana kinerja produk.
3.10 Produksi Massal
Pembuatan produk masal ini dilakukan
apabila produk yang telah diujicoba dinyatakan
efektif dan layak untuk diproduksi masal.
3.11 Metode Pengumpulan Data
1) Studi Lapangan
Dalam studi lapangan penulis melihat dan
mempelajari bagaimana mekanisme proses
transaksi service alat berat yang berlangsung
selama ini. Dalam studi lapangan ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data
diantaranya:
a. Observasi
Penulis mempelajari dan mengamati
seluruh proses yang berjalan selama ini pada PT
Hexindo Adiperkasa Tbk, proses yang berjalan
saat ini yaitu proses pendataan alat berat penulis
mengamati proses pendataan alat berat mulai
pada saat setelah penjualan dan serah terima
kepada pelanggan, sampai pada pendataan
untuk dilakukan pencatatan serial number,
hourmeter, jenis alat berat, kapasitas alat berat
dan data lainnya sesuai data yang diperlukan
untuk proses selanjutnya. Kemudian proses
pendataan sparepart yang biasa digunakan pada
saat melakukan service alat berat untuk
mengetahui seberapa banyak sparepart tersebut
digunakan. Dan yang terakhir adalah pembuatan
laporan yang biasanya dibuat oleh admin yang
ditujukan untuk supervisor untuk mengetahui
data hasil service dan sparepart yang digunakan
saat service
b. Wawancara
Dalam melakukan penelitian ini, penulis
melakukan wawancara kepada beberapa bagian
diantaranya admin di cabang Jakarta yang
mempersiapkan dokumen dan data yang
dibutuhkan sebelum melakukan pekerjaan
service dan juga bagian teknisi yang melakukan
perbaikan dan pemeliharaan alat berat serta
pendataan pada saat selesai melakukan service
untuk mengumpulkan data yang diperlukan
tentang proses pendataan alat berat, sparepart,
sampai proses pembuatan laporan hasil service.
2) Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan adalah metode
pengumpulan data dan informasi yang berasal
dari kutipan – kutipan, berbagai buku, peraturan
perundang – undangan serta hasil laporan dan
bahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian
ini. Dari berbagai referensi tersebut dapat
diambil teori yang dapat dijadikan landasan
untuk menganalisa masalah yang ditemukan
dalam penelitian ini. Berikut adalah cara penulis
untuk mendapatkan data serta informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini:
a. Mempelajari berbagai macam buku
mengenai cara menganalisis dan mendesain
sebuah sistem.
b. Mempelajari sistem dari aplikasi management
service yang serupa dengan aplikasi yang
dibuat.
c. Mempelajari buku tentang Java dan MySQL
untuk mengintegrasikan sebuah sistem
dengan basis data.
4. Implementasi Sistem dan Hasil
4.1 Use Case Diagram Sistem Diusulkan
Gambar 2 Use Case Sistem Diusulkan
Sumber : Penulis.2021
Gambar 2 diatas menjelaskan use case yang
digunakan penulis dalam merancang aplikasi,
aktor admin yaitu karyawan perusahaan dapat
mengakses login dan semua menu yang terdapat
didalam aplikasi hingga mencetak laporan pada
masing-masing menu. Adapun beberapa menu
diatas anatara lain : menu data customer, menu
data teknisi, menu data permintaan service, menu
data service, menu alat berat, menu sparepart,
menu pembayaran service
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4.2 Class Diagram Sistem Diusulkan
Gambar 3 Class Diagram Sistem Diusulkan
Sumber : Penulis.2021
Gambar 3 diatas menunjukan class diagram
aplikasi yang dibuat, dan juga menggambarkan
relasi antara table dalam database yang
digunakan.
4.3 Tampilan Halaman Login
Gambar 4 Tampilan Halaman Login
Halaman login adalah halaman dimana
pertama kali muncul ketika aplikasi digunakan,
pada halaman ini aplikasi akan meminta userid
dan password, namun apabila pengguna belum
memlikinya dapat menekan tombol daftar untuk
mendapatkan akses. Dan apabila sudah memiliki
akses maka pengguna dapat menekan tombol
masuk untuk masuk kedaam aplikasi
4.4 Tampilan Halaman Utama
Gambar 5 Tampilan Halaman Utama
Halaman utama adalah halaman
selanjutnya setelah halaman login, pengguna
dapat memilih beberapa opsi menu yang ingin
digunakan, halaman utama ini merupakan kontrol
utama aplikasi apabila pengguna ingin berpindah
menu antara menu satu dengan lainnya.
4.5 Tampilan Halaman Service
Gambar 6 Tampilan Halaman Service
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Halaman service merupakan halaman
yang berisi data alat berat dan data sparepart
yang digunakan. Pada menu ini pengguna dapat
memasukan data sparepart yang digunakan pada
waktu service. Kemudian pada bagian akhir akan
menampilkan laporan total harga yang harus
dibayar oleh customer. Total harga terdiri dari
jumlah sparepart yang digunakan.
4.6 Tampilan Halaman Pembayaran Service
Gambar 7 Tampilan Halaman Pembayarn Service
Pada menu pembayaran service
pengguna aplikasi akan melihat data service yang
sudah dilakukan, kemudian memilih id service
yang akan dilakukan pembayaran. Lalu pengguna
memasukan total pembayaran, untuk data service
yang sudah dilakukan pembayaran maka akan
tampil keterangan lunas.
5. Penutup
Dari uraian diatas maka pada bagian ini
penulis mengambil simpulan sebagai berikut :
1. Adanya sistem management service berbasis
Java, karyawan dapat melakukan
penginputan data dengan lebih cepat dan
efisien.
2. Karyawan dapat mengumpulkan informasi
yang diperlukan karena data sudah
terintegrasi dengan database.
3. Dengan mudahnya karyawan mengumpulkan
informasi maka laporan yang dihasilkan akan
lebih akurat.
Dari beberapa simpulan diatas, maka penulis
mencoba memberikan saran yang mungkin dapat
membantu sistem kerja secara optimal. Adapun
saran itu adalah sebagai berikut :
1. Karyawan harus dapat memahami bahasa
pemrograman Java dengan baik
2. Adanya sistem management service akan
membuat karyawan lebih cepat dan efisien
dalam melakukan penginputan data
3. Aplikasi management service dengan
berbasis Java akan membuat laporan lebih
cepat dan akurat.
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